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Abstract
Studying nahwu means studying the rules governing the usage of Arabic
sentences, encompassing their structure, position, and grammatical markers. In
nahwu studies, understanding ism nakirah (indefinite noun) and ism ma’rifah

(definite noun) is crucial due to the significant impact of the article "JI" on sentence

meaning. This thesis discusses ism nakirah and ism ma’rifah within the text "Al-
‘Arabiyyah Baina Yadaik Volume 4 Part 2 (Syntactic Analysis)". The research aims to
identify the types of ism nakirah and ism ma’rifah, and analyze their syntactic
functions and grammatical markers in the mentioned text. This is a qualitative study
utilizing a library research design. The data consist of ism nakirah and ism ma’rifah
occurrences in "Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Volume 4 Part 2". Research instruments
include data cards and summary sheets, with data collection techniques involving
reading and writing. Purposive sampling is employed to select data samples aligned
with the research objectives. Data analysis techniques encompass data collection,
reduction, presentation, and conclusion drawing. Findings reveal 2,555 instances of
ism nakirah and ism ma’rifah in the text. Through purposive sampling, 100 data
samples were selected for analysis, comprising 25 instances of ism nakirah and 75
instances of ism ma’rifah. Among the latter, the researcher identified 15 instances of
ism dlamir, 11 of ism ‘alam, 10 of ism isyarah, 10 of ism maushul, 14 of ism ma’rifah
prefixed with "al", 14 of ism idlatah with another ism ma’rifah, and 1 instance of ism
munada nakirah maqshudah. Syntactic functions in the study include 37 instances of
raf’, 24 of nashb, and 39 of jarr. The nature of their i’rab includes 62 instances of ism
mu’rab and 38 instances of ism mabni. Among the 62 mu’rab instances, 21 are marked
with damma, 17 with fathah, and 24 with kasrah. Meanwhile, the 38 mabni instances
consist of 4 with damma, 9 with fathah, 4 with kasrah, and with 21 sukun.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa di dunia yang telah mengalami evolusi
searah dengan perkembangan sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan (Rosyidi &
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Ni'mah, 2011:1). Bahasa Arab bukanlah hal yang asing bagi masyarakat Islam. Banyak
umat Islam yang mempelajari bahasa Arab mulai dari pendidikan pra sekolah hingga
tingkat universitas. Secara garis besar, tujuan mempelajari bahasa Arab yaitu untuk
memahami Al-Qur’an dan Hadits (Aprizal, 2021:87). Bahasa Arab merupakan bahasa
yang terpilih sebagai bahasa yang digunakan pada Al-Qur’an dan Hadits. Oleh sebab
itu, bahasa Arab kerap disebut sebagai ilmu alat khususnya untuk memahami agama
bagi umat muslim di penjuru dunia (Arifin, 2021:11). Pengaruh dan fungsi bahasa
Arab, semakin hari semakin besar. Bahasa Arab bukan hanya sebagai bahasa agama
dan bahasa persatuan umat Islam, akan tetapi juga seperti yang telah disebutkan
sebelumnya merupakan sebagai bahasa ilmu pengetahuan yang telah membuahkan
karya-karya besar dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Selain itu, bahasa Arab
juga dianggap sebagai peletak batu pertama bagi perkembangan ilmu pengetahuan
modern yang berkembang cepat saat ini. Dan juga pada forum internasional, bahasa
Arab telah diakui sebagai bahasa resmi dalam kegiatan Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) (Fathoni, 2021:142).

Bahasa Arab selain menjadi bahasa lisan, ia juga sebagai bahasa tulisan. Bahasa
tulisan inilah yang telah mengembangkan tradisi ilmiah di kalangan masyarakat Islam.
Hal ini dapat dibuktikan lewat karya-karya fenomenal ulama-ulama di berbagai
bidang, diantaranya tafsir, hadits, figh, agidah, dan bidang ilmu keislaman lainnya
yang tertulis menggunakan bahasa Arab. Karena sumber utama ajaran Islam dan ilmu-
ilmu keislaman tertulis dalam bahasa Arab, maka sangatlah penting bagi umat Islam
terutama kalangan ilmuan atau ulama muslim untuk mempelajari, memahami dan
menguasai bahasa Arab untuk pengembangan pendidikan Islam (Andriani, 2015:40).

Dalam ilmu lingusitik (bahasa) dikenal istilah fonologi (ilmu al-ashwat),
morfologi (ash-sharfi), dan sintaksis (an-nahwu) (Hayati et al., 2021:112). Fonologi
adalah salah satu ilmu bahasa yang mempelajari bunyi (Gani & Arsyad, 2018:2-3).
Sedangkan sharf merupakan bagian keilmuan ilmu alat atau ilmu yang mempunyai
peran untuk mengetahui bentuk kata dasar pada bahasa Arab serta mengetahui proses
perubahannya sesuai makna yang ingin dibuat dengan cara mentashrifnya (Sudrajat,
2021:39).

Selain fonologi (ilmu al-ashwat) dan morfologi (ash-sharfi), salah satu hal
penting dalam mempelajari suatu bahasa terutama bahasa arab adalah mengkaji ilmu
sintaksis atau nahwu. Sintaksis atau nahwu merupakan bagian ilmu bahasa Arab yang
mempelajari mengenai cara merangkai kalimat yang sesuai dengan aturan bahasa
Arab, baik dalam hal yang berkaitan dengan kedudukan kata dalam sebuah kalimat
maupun bentuk dan harakat akhir kata dalam kalimat tersebut (Razin & Razin,
2019:2).

Dalam bahasa Arab, semua kata yang ada dapat dikategorikan ke dalam 3
kelompok besar, yaitu fi'l (kata kerja), ism (kata benda, kata sifat), dan harf (kata
sambung, kata hubung) (Razin & Razin, 2019:5). Ism dilihat dari keumuman dan
kekhususan kata, terbagi menjadi 2 bagian: yaitu ism ma’rifah (kata khusus) dan ism
nakirah (kata umum) (Razin & Razin, 2019:24). Ism ma’rifah yaitu ism yang
menunjukkan benda tertentu, contohnya Zaid, Indonesia, dan nama-nama lainnya.
Kebalikan dari ism ma’rifah yaitu ism nakirah, adalah setiap ism yang macamnya
bersifat umum (tidak tentu). Ism ma’rifah terdiri dari tujuh bagian, yaitu: ism dlamir,
ism ‘alam, ism isyarah, ism maushil, ism yang diawali alif [am, ism yang diidlafahkan
kepada ism ma’rifah, dan ism munada nakirah magshtidah (Mu’'minin, 2008:234).
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Sintaksis atau nahwu mempunyai hubungan erat dengan bahasa Arab dan studi
islam. Mempelajari ilmu nahwu sama halnya mempelajari cara penggunaan kalimat
yang sesuai dengan aturan bahasa Arab, baik berkaitan dengan kedudukan kata dalam
kalimat maupun struktur dan penanda gramatikal kata dalam kalimat. Dalam studi
nahwu, pemahaman tentang ism nakirah dan ism ma’rifah sangat penting karena

penggunaan “J\” dapat mempengaruhi makna kalimat secara signifikan. Misalnya &Us

adalah ism nakirah artinya “buku” mempunyai makna umum sedangkan &GS adalah

ism ma’rifah artinya “buku itu” mempunyai makna khusus.

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap penelitian sebelumnya, ditemukan
empat penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, diantaranya 1) Anif
Nur Fadilah, Hasan Busri, Zukhaira (2019) menerbitkan sebuah artikel penelitian yang
berjudul “Mubtada’ (Topik) Ism Nakirah (Nomina Indenfinit) dalam Fath Al-Qarib
Al-Mujib”; 2) Sinta Nurlita, Heriansah, Langgeng Sutopo (2023) menerbitkan sebuah
artikel penelitian yang berjudul “Analisis Ism Dlamir (Kata Ganti) Dalam Surah Al-
Mulk dan Metode Pembelajarannya”; 3) Khusni Musytamil, Ahmad Taufiq (2023)

menerbitkan sebuah artikel penelitian yang berjudul « 4.4 i),5) £,5) 0L b qel) post

oled) 35 (#7; 4) Imron Gozali (2023) menerbitkan sebuah artikel penelitian yang

berjudul “Ism Maushul Pada Ayat-Ayat Munakahat Kajian Sintaksis dan Semantik”.
Hasil kajian literatur di atas menyimpulkan bahwa penelitian ini sudah pernah
dilakukan akan tetapi peneliti ingin melengkapi dan menguatkan penelitian yang
sudah ada dengan cara menambahkan penelitian baru yang membahas tentang ism
nakirah dan ism ma’rifah dengan menggunakan referensi buku lain.

Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: Apa saja ism nakirah
dan ism ma’rifah dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2?; Apa
jenis ism ma’rifah dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2?; Apa
fungsi sintaksis ism nakirah dan ism ma’rifah dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina
Yadaik jilid 4 juz 2?; Apa penanda gramatikal ism nakirah dan ism ma’rifah dalam
teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2?

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) Mengetahui kata yang termasuk ism
nakirah dan ism ma’rifah dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2
2) Menganalisis macam-macam ism ma’rifah dalam teks bacaan Al-‘arabiyyah Baina
Yadaik jilid 4 juz 2 3) Mengetahui fungsi sintaksis ism nakirah dan isim ma’rifah
dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2 4) Mengetahui penanda
gramatikal ism nakirah dan ism ma’rifah dalam teks bacaan buku Al-‘Arabiyyah
Baina Yadaik jilid 4 juz 2.

METODE PENELITIAN / RESEARCH METHOD / &l ¢

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian library
research. Data dalam penelitian ini adalah ism nakirah dan ism ma’rifah dalam teks
bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kartu data dan lembar rekapitulasi. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah teknik baca dan teknik tulis. Selain itu penelitian ini juga
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menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel sumber data
dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik analisis data menggunakan empat
tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penyimpulan hasil
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN / RESULTS AND DISCUSSION
/ Lidilia s Canl) il

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan sebanyak 2.555 data ism nakirah dan
ism ma’rifah dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2 yang terdiri
dari 344 data ism nakirah dan 2211 data ism ma’rifah. Dari 2211 data ism ma’rifah
tersebut meliputi 650 data ism dlamir, 181 data ism ‘alam, 82 data ism isyarah, 116
data ism maushul, 768 data ism yang dima’rifahkan dengan al, 413 data ism yang
diidlafahkan dengan salah satu dari 5 ism ma’rifah dan 1 data ism munada nakirah
magshudah.

Namun berdasarkan teknik pengambilan data yang digunakan oleh peneliti yaitu
purposive sampling, maka peneliti mengambil 100 data sampel yang akan dianalisis
yang terdiri dari 25 data ism nakirah dan 75 data ism ma’rifah. Dari 75 data ism
ma’rifah, peneliti menemukan beberapa jenis ism ma’rifah yang terdiri dari; 15 data
ism dlamir, 11 data ism ‘alam, 10 data ism isyarah, 10 data ism maushiil, 14 data ism
yang dima’rifahkan dengan al, 14 data ism yang diidlafahkan dengan salah satu dari 5
ism ma’rifah dan 1 data ism munada nakirah magshudah.

1. Ism Nakirah dalam Teks Bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Jilid 4 Juz
2
Ism nakirah dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2 yang

akan dianalisis secara mendalam yakni sebanyak 25 data. Yaitu pada lafadz: J«:.4 (KD
31), <3 (KD 46), Yzl (KD 249), ci=4 (KD 330), 2% (KD 338), L4 (KD 386), ks
(KD 413), &4ks (KD 420), &x% (KD 580), 345 (KD 661), Ui (KD 775), b (KD 811),
%53 (KD 976), GULT (KD 983), &l (KD 1113), &xlo (KD 1204), k235 (KD 1443),
19 (KD 1617),&@\3 (KD 1618), isx (KD 1655), J*" (KD 1919), 4>'5 (KD 2091), iip
(KD 2145), % (KD 2222) dan /55 (KD 2230).

2. Ism Ma’rifah dalam Teks Bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Jilid 4 Juz

2
Ism ma’rifah dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2 yang

akan dianalisis secara mendalam yakni sebanyak 75 data. Yaitu pada lafadz: $UA (KD
1), 3 (KD 2), {) (KD 13), 3% (KD 20), U (KD 58), 245 (KD 65), S35 (KD 76), V45
(KD 87), '35 (KD 258), s+ (KD 267), &3 (KD 290), 25301 (KD 344), » (KD 349), B
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(KD 359), & (KD 367), # (KD 385), 5552 (KD 445), & 5 ot 2% (KD 469), G (KD 472),
oLA-\ (KD 507), os& (KD 515), dule (KD 605), & (KD 612), LgJ\ (KD 620), (LWJ\ (KD
632), J"‘ (KD 657), ob}j\ (KD 680), Bt (KD 710), o,\u\ (KD 757), & (KD 810), Iia (KD
819), L&) Lé_i\ (KD 980), J&J\ (KD 1000), & (KD 1005), & (KD 1016), 5 (KD 1041),
A (KD 1082), 3 (KD 1123), 3543 (KD 1153), oy (KD 1201), izl (KD 1302), gs,ij\ (KD
1329), )fﬂ (KD 1351), o-» (KD 1362), & (KD 1376), JVH] (KD 1462), & AT 5+ (KD 1581),
L 231 (KD 1592), dy\.ﬁ.“ (KD 1601), & ?,d\ (KD 1605) 5 (KD 1619), @J\}\ (KD 1621),
% (KD 1644), 5431 (KD 1653), 3L (KD 1661), &5 (KD 1673), +* (KD 1707), 3 (KD 1717),
S350 (KD 1724), 231 (KD 1780), 3 (KD 1825), ;2531 (KD 1977), &l (KD 1993), 4
(KD 2029), & (KD 2030), (# (KD 2076), w\ (KD 2109), e (KD 2122), J\.b)‘ (KD 2154),
U5 (KD 2184), ?}w\ (KD 2201), ﬁé\ja_i\ (KD 2217), LSJ\ (KD 2240), jiww\f S (KD 2485)
dan \Sf\ (KD 2486).

Dari 75 data di atas, ditemukan 15 data berupa ism dlamir, 11 data berupa ism
‘alam, 10 data berupa ism isyarah, 10 data berupa ism maushil, 14 data berupa ism
yang dima’rifahkan dengan Al, 14 data berupa ism yang diidlafahkan dengan salah
satu dari 5 ism ma’rifah dan 1 data berupa ism munada nakirah magshudah.

a. Ism Dlamir
Ism dlamir merupakan kata ganti, baik kata ganti yang digunakan untuk kata

ganti manusia atau yang lainnya (Nurdianto, 2018:55). Ditemukan pada lafadz: 3» (KD
20), » (KD 349), ( (KD 385), G (KD 472), & (KD 612), & (KD 810), & (KD 1005), 4
(KD 1016), » (KD 1082), & (KD 1644), p (KD 1707), 2 (KD 1717), (.5 (KD 1825), &
(KD 2076) dan i (KD 2122).

b. Ism ‘Alam

Ism ‘alam, merupakan nama yang menunjukkan identitas seseorang atau yang
lain menunjukkan benda tersebut; seperti nama orang, nama tempat, dan nama

negara (Nurdianto, 2018:55). Ditemukan pada lafadz: % (KD 367), & .& - 2= (KD
469), Sl (KD 605), pLa)l (KD 632), SUI(KD 1462), G 551 (KD 1592), 5560 (KD

1601), .54 (KD 1605), st\yl-\ (KD 1621), sSeuudls 3l (KD 2485) dan &,o\ (KD
2486).
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c. Ism Isyarah
Ism isyarah (kata tunjuk), merupakan kata tunjuk yang kita pahami dalam
bahasa Indonesia seperti ini dan itu (Razin & Razin, 2019:26). Ditemukan pada lafadz:

A6 (KD 1), 2451 (KD 65), +¥53 (KD 87), 135 (KD 258), o5 (KD 515), 115 (KD 819), 215
(KD 1041), oi» (KD 1362), :JJj\ (KD 1724) dan EU5 (KD 2184).

d. Ism Maushul
Menurut Razin & Razin (2019:27) ism maushtil merupakan kata sambung. Ditemukan

pada lafadz: }» (KD 2), & (KD 58), Qg,’\j\(KD 344), LSJ\ (KD 620),  » (KD 1123), L;.U\
(KD 1329), & (KD 1376), sJJ\ (KD 1993), & (KD 2030) dan 65‘ (KD 2240).

e. Ism yang dima’rifahkan dengan Al
Ditemukan pada lafadz: éw\ (KD 13), wy.!\ (KD 290), %31 (KD 350), 3\2}1\ (KD 507),

5651 (KD 680), 541 (KD 757), M\ (KD 1000), &3 (KD 1201), 3 (KD 1302),
j,f’}f\ (KD 1653), jml\ (KD 1780), :,‘aﬁ\ (KD 1977), w\ (KD 2109) dan IR (KD 2217).

f. Ism yang diidlafahkan dengan salah satu dari 5 ism ma’rifah

-

Ditemukan pada lafadz: (,:s}iiJ (KD 76), J)’qu\ CMJ (KD 267), i)\f}!\ 55 5a (KD 445),

Z

G fe L& (KD 657), 2253 oy (KD 710), ) 2534 s (KD 1153), BE 6T 5» (KD 1351),
i SUE (KD 1581), 0541 5 & (KD 1619), st J& (KD 1661), 118 &5 (KD 1673),

L 48" (KD 2029), »i5 JUsI (KD 2154) dan 3 2 (KD 2201).

g. Ism munada nakirah maqgshudah
Ism munada nakirah magshiidah merupakan sebagian dari munada jika ditujukan

kepada satu orang tertentu (Nurdianto, 2018:56). Ditemukan pada lafadz: kAl L@j\
(KD 980).

3. Fungsi Sintaksis Ism Nakirah dan Ism Ma’rifah dalam Teks Bacaan Al-
‘Arabiyyah Baina Yadaik Jilid 4 Juz 2

a. Marfu’at al-asma’

Berdasarkan 100 data sampel ism nakirah dan ism ma’rifah dalam teks bacaan
Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2, bahwa peneliti menemukan 37 data ism
nakirah dan ism ma’rifah yang berirab raf yang terdiri dari 9 data berkedudukan

sebagai fa’il yaitu pada lafadz: % (KD 367), Gl (KD 605), 65 (KD 680), & (KD
810), & (KD 1005), ¢4 (KD 1362), :;ﬂ* uwy (KD 1581), :;w\j;\ (KD 1621) dan 23
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(KD 2184), 12 data berkedudukan sebagai mubtada’ yaitu pada lafadz: :» (KD 2), 3»

(KD 20), wj}; (KD 65), iy (KD 1201), g;,ij\ (KD 1329), L. 231 (KD 1592), j,ﬁ\ (KD
1653), é);]}f (KD 1724), L :ff (KD 2029), (KD 2076), » (KD 2122) dan ,A!\ \y\

(KD 2201), 5 data berkedudukan sebagai khabar yaitu pada lafadz: G4 (KD 1), :wwi
(KD 31), CJLp (KD 1113), wu (KD 1655) dan @\ (KD 2240), 4 data berkedudukan
sebagai ismnya kana dan saudara-saudaranya yaitu pada lafadz: é (KD 385), & (KD
612), V] (KD 1462) dan 50 (KD 2217), 3 data berkedudukan sebagai khabarnya
inna dan saudara-saudaranya yaitu pada lafadz: Z,g.la» (KD 420), illﬁ\(KD 757) dan
Q'pj%(KD 1977), 1 data berkedudukan sebagai na’t yaitu pada lafadz: L;;lj\ (KD 1993),
1 data berkedudukan sebagai ‘athaf yaitu pada lafadz: 3@-‘ (KD 507) dan 2 data
berkedudukan sebagai badal yaitu pada lafadz: £>L» (KD 1204) dan 4 )fLZj\(KD 1601).
b. Manshubatil Asma’

Berdasarkan 100 data sampel ism nakirah dan ism ma’rifah dalam teks bacaan

Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2, bahwa peneliti menemukan 24 data ism
nakirah dan ism ma’rifah yang berirab nashb yang terdiri dari 3 data berkedudukan

sebagai khabarnya kana dan saudara-saudaranya yaitu pada lafadz: L& (KD 386), Lk
(KD 413) dan Lgu (KD 2222), 3 data berkedudukan sebagai ismnya inna dan saudara-
saudaranya yaitu pada lafadz: 115 (KD 258), «»Jyd\ (KD 290) dan » (KD 1082), 1 data
berkedudukan sebagai hal yaitu pada lafadz: bu,w (KD 811), 1 data berkedudukan
sebagai tamyiz yaitu pada lafadz: =% (KD 580), 1 data berkedudukan sebagai
mustatsna yaitu pada lafadz: 345 (KD 661), 1 data berkedudukan sebagai munada
yaitu pada lafadz: S L@j\(KD 980), 8 data berkedudukan sebagai maful bth yaitu
pada lafadz: YS! (KD 249), BB (KD 359), G (KD 472), 255 (KD 1041), 34 (KD 1123),
S (KD 1302), 146 &5 (KD 1673) dan 33 (KD 1717), 3 data berkedudukan sebagai
maful muthlaq yaitu pada lafadz: Guet (KD 983), @jji (KD 1617) dan L“‘j—" (KD 2230),
1 data berkedudukan sebagai maful fih yaitu pada lafadz: L (KD 775), 1 data
berkedudukan sebagai ‘athaf yaitu pada lafadz: i;3 (KD 976) dan 1 data berkedudukan

sebagai na’t yaitu pada lafadz: me\; (KD 1618).
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c. Majruratil Asma’

Berdasarkan 100 data sampel ism nakirah dan ism ma’rifah dalam teks bacaan
Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2, bahwa peneliti menemukan 39 data ism
nakirah dan ism ma’rifah yang beri’rab jarr yang terdiri dari 23 data berkedudukan

sebagai al-majrurat dengan harf yaitu pada lafadz: é\,,j\ (KD 13), +>3 (KD 46), & (KD
58), 43+ (KD 76), s Y45 (KD 87), J3k) £ (KD 267), » (KD 349), 453 553 e (KD

Z

445), & 3% o3 45 (KD 460), 245 (KD 515), p2)) (KD 632), U e & (KD 657), w817
(KD 710), 135 (KD 819), L5 6T & (KD 1351), 228" (KD 1443), gjiiuj\ o~ & (KD 1619),
& (KD 1644), osls aL‘ (KD 1661), (.i (KD 1707), ,MS\ (KD 1780), w (KD 2145) dan
< /»\ (KD 2486), 11 data berkedudukan sebagai al-majrurat dengan idlafah yaitu pada
lafadz: ::2% (KD 338), JMJ\ (KD 1000), & (KD 1016), & 354+ Zie (KD 1153), U (KD 1376),

(3 (KD 1825), ‘).«.a (KD 1919), & (KD 2030), w\ (KD 2109), ot Ju»\ (KD 2154) dan
ﬁ.m»bs S (KD 2485), 4 data berkedudukan sebagai na’t yaitu pada lafadz: uw‘é (KD
330), Ls.U\ (KD 344), gs (KD 620) dan 2>15 (KD 2091) dan 1 data berkedudukan sebagai
‘athaf yaitu pada lafadz: w,d\ (KD 1605).

4. Penanda Gramatikal (‘Alamat al-I’rab) Ism Nakirah dan Ism Ma’rifah
dalam Teks Bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Jilid 4 Juz 2

a. Mu’rab

Ism mu’rab, yaitu ism yang akhirnya bisa berubah karena perubahan
kedudukannya dalam sebuah kalimat. Atau dalam arti lain ism yang harakat akhirnya
bisa berubah menjadi raf’, nashb atau jarr (Hamsa & Herdah, 2022:93). Berdasarkan
100 data sampel ism nakirah ism ma’rifah dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina
Yadaik jilid 4 juz 2, bahwa peneliti menemukan 62 data yang termasuk ism mu’rab

terdiri dari 21 data ditandai dengan dlammah yaitu pada lafadz: :amfé (KD 31), (KD
367), %Jm (KD 420), SLE;:L\(KD 507), SLlo (KD 605), i\é}j\(KD 680), UKD 757),
S (KD 113), LoYI(KD 1201), Lol (KD 1204), JI(KD 1462), 558 L5 (KD

%

1581), G SI(KD 1592), S5EIKD 1601), &a,/5H(KD 1621), (JI(KD 1653), ik (KD
1655), :,'pﬁ\(KD 1977), L :ff (KD 2029), JAI\ Lw\ (KD 2201) dan %LLS\(KD 2217) , 17

data ditandai dengan fathah yaitu pada lafadz: Yz (KD 249), &J3&)I(KD 290), a3
(KD 359), L4 (KD 386), Lk (KD 413), &3 (KD 580), 945 (KD 661), L3z (KD 775),
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L@L (KD 811), 53 (KD 976), Gl (kD 983), V(KD 1302), T332 (KD 1617), besls
(KD 1618), s & (KD 1673), \&y (KD 2222) dan L“‘j—’\ (KD 2230) dan 24 data ditandai
dengan kasrah yaitu pada lafadz: éw\(KD 13), 4>3 (KD 46), (.@iid (KD 76), JMY\ C“’J
(KD 267), =4 (KD 330), ::* (KD 338), 4 A b (e (KD 445), & 2 o} 25 (KD
469), cﬁd\(KD 632), & Jio Je (KD 657), sl 2 (KD 710), LS(KD 1000), 2545
(KD 1153), B3 QBT 3 (KD 1351), M (KD 1443), w,ai\(KD 1605), djiiuj\ sz 3 (KD
1619), ¢3ls GLa (KD 1661), ,MJ\(KD 1780), J».c (KD 1919), 43 (KD 2091), w\(KD
2109), iw (KD 2145) dan JUESI(KD 2154).

b. Mabni

Ism mabnt, yaitu ism yang harakat akhirnya tidak berubah (tetap) dan
merupakan ism yang penulisan harakat akhirnya telah disepakati oleh para ulama ahli
nahwu dan bahasa Arab. Bahkan penulisannya di dalam Al-Qur’an telah ditentukan
(Hamsa & Herdah, 2022:98). Berdasarkan 100 data sampel ism nakirah dan ism
ma’rifah dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2, peneliti
menemukan 38 data yang termasuk ism mabnt yang terdiri dari 4 data mabnt

dlammah yaitu pada lafadz: & (KD 612), & (KD 810), &LEI(KD 980) dan » (KD 1082),
9 data mabnzt fathah yaitu pada lafadz: LA (KD 1), 32(KD 20), :JJJJ\(KD 65), & (KD
1005), & (KD 1016), U3 (KD 1041), éJ;Jj\(KD 1724), (KD 2076) dan 25 (KD 2184)
, 4 data mabnt kasrah yaitu pada lafadz: g‘}@i (KD 87), » (KD 349), . (KD 515) dan
o4a (KD 1362) dan 21 data mabnt sukun yaitu pada lafadz: }» (KD 2), & (KD 58), |is
(KD 258), (KD 344), % (KD 385), G (KD 472), é\(KD 620), & (KD 819), :» (KD
1123), ggj\(KD 1329), L (KD 1376), » (KD 1644), F‘i (KD 1707), 3 (KD 1717), rf (KD
1825), ggj\(KD 1993), & (KD 2030), L’:‘ﬁ(KD 2122), Léj\(KD 2240), M\; S (KD
2485) dan &, ;T(KD 2486).

SIMPULAN / CONCLUSION / 4ia

Penelitian ini adalah tentang ism nakirah dan ism ma’rifah dalam teks bacaan
Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2 (Analisis Sintaksis). Tujuan dari penelitian
ini yaitu: untuk mengetahui kata yang termasuk ism nakirah dan ism ma’rifah dalam
teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2, untuk menganalisis macam-
macam ism ma'rifah dalam teks bacaan Al-‘arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2
untuk mengetahui fungsi sintaksis ism nakirah dan isim ma’rifah dalam teks bacaan
Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2 dan untuk mengetahui penanda gramatikal
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ism nakirah dan ism ma’rifah dalam teks bacaan buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik
jilid 4 juz 2.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian library
research. Data dalam penelitian ini adalah ism nakirah dan ism ma’rifah dalam teks
bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kartu data dan lembar rekapitulasi. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah teknik baca dan teknik tulis. Selain itu penelitian ini juga
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel sumber data
dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik analisis data menggunakan empat
tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penyimpulan hasil
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina
Yadaik jilid 4 juz 2 terdapat 2.555 data ism nakirah dan ism ma’rifah. Namun
berdasarkan teknik pengambilan data yang digunakan oleh peneliti yaitu purposive
sampling, maka peneliti mengambil 100 data sampel yang dianalisis yang terdiri dari
25 data ism nakirah dan 75 data ism ma’rifah. Dari 75 data ism ma’rifah, peneliti
menemukan beberapa jenis ism ma’rifah yang terdiri dari; 15 data ism dlamir, 11 data
ism ‘alam, 10 data ism isyarah, 10 data ism maushtl, 14 data ism yang dima’rifahkan
dengan al, 14 data ism yang diidlafahkan dengan salah satu dari ism ma’rifah dan 1
data ism munada nakirah magshudah. Fungsi sintaksis ism nakirah dan ism ma’rifah
dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 4 juz 2 terdiri dari 377 data beri’rab
raf, 24 data berirab nashb dan 39 data berirab jarr. Alamat irab (penanda
gramatikal) ism nakirah dan ism ma’rifah dalam teks bacaan Al-‘Arabiyyah Baina
Yadaik jilid 4 juz 2 terdiri dari 62 data ism mu’rab dan 38 data ism mabnit. Sebanyak
62 data ism mu’rab terdiri dari 21 data ditandai dengan dlammah, 17 data ditandai
dengan fathah dan 24 data ditandai dengan kasrah. Sedangkan sebanyak 38 data ism
mabnt terdiri dari 4 data mabnt dlammah, 9 data mabnt fathah, 4 data mabnt kasrah
dan 21 data mabnt sukun.
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